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SEKAPUR SIRIH

Puji dan s1'ukut dipanjatkan ke hadapan Tuhan yang Maha Esa,
karcnahanyaatas berkat dan ijin-Ny a jua makabuku,.Maluku: perspektif

\Iembangun Negeri Kepulauan Berbasis Kelautan,' dapat tersusun.
Buku ini mengungkap secara komprehensif realitas dan perspektif provinsi
kepulauan yang berbasis pada sumberdaya kelautannya, serta sisi strategis
dan anh pengelolaan sumberdaya kelautan bagi pembangunan Maluku
secara berkelanjutan.

Laksana zamntdyang teruntai oleh lebih dari seribu pulau-pulau kecil
yang terbentang di gerbang Pasifik, maka tidaklah berlebihan bila Maluku
merupakan wujud miniatur kepulauan Nusantara yang memiJiki peranan
penting sebagai wilayah pengembangan kepulau^n y,Lrrg bertumpu pada
spmbetdaya kelautannya. Sumberdaya kelautan Maluku yang sangat
prospektif baik sumberdaya alamhayai (mangrove, terumbu kanng dan
sumberdaya ikan) maupun sumberd aya alam nt-hayatt (mineral dan bahan
tambang) merupakan aset pembangunan provinsi kepulauan ini. Namun
melihat kompleksitas dan keragaman sumberdaya alam kepulauan dzn
masyankatnya, maka mutlak dipedukan ketetpaduan dalam kebijakan
pembangunan Maluku berbasis pada sumberdaya kelautan yang dimilikinya.

untuk itulah hadirnya buku ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan inspirasi bagi betbagai pemangku kepentingan (stakebolders)
tentang semangat kebahadan dalam membangun provinsi kepulauan ini
berbasis pada sumberdaya kelau tanrry^ secara berkelanjutan.

Terbitnya buku ini tidak dapat dilepaskan dari dukungan dan
kontribusi berbagai pihak. untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Ir. Dietdech G. Bengen, DEA
dan Dr. Ir. Romelus Far-Far, M.si yang telah betsedia menyunting buku
ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Tim penyrrsun
Naskah Akademik Provinsi I(epulauan atas sumbang pikir dan
kerjasamanya selama ini. Sesungguhnya masih banyak lagi kolega, rekan,
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PENDAHULUAN
Negeri Seribu Pulau di Kepulauan Nusantararw

Maluku sebagai salah satu ptovinsi
kepulauan di  Indonesia di taburi  oleh
sekitar 1, .340 pulau, dengan hanya 4
(empat) pulau besar (Pulau Seram, Pulau
Butu, Pulau Yamdena dan Pulau Wetar),

,dan selebihnya adalah pulau-pulau kecil
yang teruntai sepanjang 1,0.662,92 km garis
panta| Melihat realitas ini, maka tidak
dapat dipungkiri bahwa Provinsi Maluku
yang dikenal sebagai Negeri Seribu Pulau
merupakan wujud miniatut l(epulauan Nusantara.

Dengan cirt wilayah kepulauan, maka Maluku memiliki potensi
sumberdaya alamraut yang jauh lebih besar dart pada sumberdaya alam
dantannya. Besarnya potensi dan tinggin ya keanekar^gam^n sumberdaya
alamlaut, dapatmenjadi sumber p^ngan, sumber pendapatan dan sumber
kehidupan lainnya sebagai aset prospektif dan kontributif pad.a
peningkatan ekonomi dan kesej ah teraan masyarakat Maluku.

Sebagai wilayah yang memiJiki realitas dan kataktedstik kepulauan
dengan sumberdaya kelautan yang menonjol, maka tidaklah beil.bihun
jika perspektif pembangunan Maluku sebagai provinsi kepulauan
selayaknya berbasis kelautan, sehingga keberadaan (eksistensi) sumbetdaya
kelautan yang melingkupi wilayah ini menjadi bernilai strategis. Sebetapa
besar dukungan keberadaan neged seribu pulau ini terhadap kebedanjutan
pembangunan Provinsi Maluku, sangat rergantung pada kebijakan
pembangun ̂n yangberbasis pada sumbetdaya kelautan dengan benzaskan
kelestarian sebagai lokomotif pembangunan provinsi Maluku sec^ra
berkelanjutan.

Dalam !p^y^ mewujudkan kebedanjutan pembangunan provinsi
Ma]ulm, maka Pemerintah Daerah hendaknya selalu belpijak dan memperkuat
visi kelautan dalam membangun provinsi kepulauan ini ke depan.

Pantai Batu Kuda Tulehu-MalTeno
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